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Sektor perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan positif yang menjanjikan. Namun, kinerja
bank syariah di Indonesiamasih di bawah bank konvensional secara keseluruhan, bahkan pangsa pasar
(market share) bank syariah masih di kisaran 5,94% per Juni 2019. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah
kinerja bank syariah sejauh ini atau belum efisien. Efisiensi merupakan salah satu ukuran dalam mengukur
kinerja bank dengan melihat bagaimana bank dapat memaksimalkan output yang dihasilkan dengan batasan
input tertentu atau meminimalkan input yang digunakan untuk menghasilkan output dalam jumlah tertentu.
Beberapa bank melakukan diversifikas model bisnisnya untuk mencapai kinerja efisiens yang diinginkan.
Penelitian ini berusaha untuk mengetahui apakah terdapat kesenjangan efisiensi antar bank syariah di
Indonesia, dan apakah diversifikas aset dan pendanaan dapat berpengaruh signifikan terhadap efisiensi bank
syariah. Dengan menggunakan semua bank umum syariah (BUS) sebagai sampel, penelitian ini menguji
pengaruh diversifikas aset dan pendanaan terhadap efisiensi bank syariah dengan menggunakan metode
regresi data panel Fixed Effect Model. Diversifikasi bank dihitung dengan menggunakan modifikasi
Herfindahl-Hirschman Index (HHI), sedangkan skor efisiensi bank diukur dengan metode Data
Envelopment Analysis (DEA). Pendlitian ini memberikan hasil bahwa diversifikas aset tidak berpengaruh
signifikan terhadap efisiensi bank, namun peran kepemilikan dan ukuran bank berpengaruh signifikan
terhadap efisiens. Selain itu, diversifikasi pendanaan berpengaruh signifikan terhadap efisiensi bank, namun
tidak dipengaruhi oleh kepemilikan dan ukuran bank.

...... The Islamic banking sector in Indonesia is experiencing promising positive growth. However, the
performance of Islamic banksin Indonesiais still below conventional banks as a whole, even the market
share of Islamic banksis still in the range of 5.94% as of June 2019. This raises the question of whether the
performance of Islamic banks so far has not been efficient. Efficiency is one measure in measuring bank
performance by seeing how the bank can maximize the output produced with certain input constraints or
minimize the input used to produce a certain amount of output. Several banks are diversifying their business
models to achieve the desired efficiency performance. This study seeks to determine whether thereis an
efficiency gap between Islamic banks in Indonesia, and whether the diversification of assets and funding can
have a significant effect on the efficiency of Islamic banks. By using al Islamic commercia banks (BUS) as
asample, this study examines the effect of asset diversification and funding on the efficiency of Islamic
banks using the Fixed Effect Model panel data regression method. Bank diversification is calculated using a
modified Herfindahl-Hirschman Index (HHI), while bank efficiency scores are measured using the Data
Envelopment Analysis (DEA) method. This study provides the results that asset diversification does not
have a significant effect on bank efficiency, but the role of ownership and bank size has a significant effect
on efficiency. In addition, funding diversification has a significant effect on bank efficiency, but it is not
influenced by ownership and bank size.
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